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PRAKATA

Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami
ucapkan selain rasa syukur, karena berkat rahmat dan karunia-Nya buku
yang berjudul Kewirausahaan dan Manajemen Usaha Kecil ini telah dapat
di terbitkan untuk dapat dikonsumsi oleh khalayak banyak. Pengetahuan
berwirausaha kiranya perlu dikuasai oleh seluruh kalangan yang ingin maju
dan berkembang agar wawasan dalam menggali kemampuan diri dapat
terkelola dengan baik. Prinsip-prinsip umum dalam berwirausaha perlu
diketahui agar mereka siap setiap saat memberdayakan kesempatan
mereka untuk melangkah maju.

Peran berwirausaha menjadi hal yang diapresiasi oleh Pemerintah
sebagai bagian dalam mendukung kemajuan ekonomi di sektor rill, yang
tentunya akan berperan dalam pertumbuhan perekonomian nasional.
Dalam beberapa tahun terakhir ini, timbul kesadaran bahwa pertumbuhan
ekonomi dan kesejahteraan masyarakat tidak terlepas dari tangan dingin
para wirausahawan orang-orang yang dinamis dan yang berkomitmen
untuk meraih kesuksesan dengan menciptakan serta memasarkan
berbagai produk dan jasa baru yang inovatif dan yang berfokus pada
pelanggan.

Wirausahawan telah menjadi penggerak utama dalam perekonomian
global dan berjuang keras untuk membuat dunia ini menjadi tempat
tinggal yang baik. Buku kewirausahaan dan manajemen usaha kecil ini
menjelaskan secara praktis dan langsung bagaimana merintis usaha baru
dan menjadi wirausahawan yang sukses. Topik-topik aktual yang berkaitan
dengan dunia wirausahawan vyang sukses. Topik-topik aktual yang
berkaitan dengan dunia wirausaha dan usaha kecil menengah (UKM)
dibahas secara lengkap dalam buku ini, seperti analisis kelayakan dan
rencana bisnis, waralaba, perdagangan elektronik (e-commerce), serta
etika.
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Di samping itu, buku ini juga kaya dengan berbagai contoh dan kasus
aktual yang akan memperlihatkan pentingnya pengambilan keputusan
dalam dunia kewirausahaan. kiranya dapat memberi masukan bagi para
pengambil keputusan, apa saja fasilitas yang diberikan kepada para pelaku
UKM dalam mendukung perekonomian nasional mereka, sekaligus sebagai
wacana jika fasilitas yang sama dapat diberikan kepada para pelaku bisnis
kecil di dalam negeri.

Oleh karena itu buku yang berjudul Kewirausahaan dan Manajemen
Usaha Kecil ini hadir sebagai bagian dari upaya untuk menambah
khazanah, diskusi Kewirausahaan dan Manajemen Usaha Kecil. Akan tetapi
pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat beberapa
kekurangan dan jauh dari kata sempurna, karena sejatinya kesempurnaan
hanyalah milik tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan senang hati
secara terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari para
pembaca sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian
dari upaya kami untuk terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan
karya selanjutnya di masa yang akan datang.

Terakhir, ucapan terimakasih kami sampaikan kepada seluruh pihak
yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses
penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di
hadapan sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak
dan dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan
di Indonesia, khususnya terkait Kewirausahaan dan Manajemen Usaha
Kecil.

November, 2022

Tim Penulis
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BAB 1

KEWIRAUSAHAAN
DAN USAHA KECIL

A. PENDAHULUAN

Kewirausahaan memiliki peranan penting sehingga banyak diminati
oleh masyarakat saat ini. Maka kewirausahaan menurut Kasmir (2014:19)
adalah orang yang berjiwa berani mengambil risiko untuk membuka usaha
dalam berbagai kesempatan. Berjiwa berani mengambil risiko artinya
bermental mandiri dan berani memulai usaha, tanpa diliputi rasa takut
atau cemas sekalipun dalam kondisi tidak pasti. Seorang wirausahawan
dalam pikirannya selalu berusaha mencari, memanfaatkan, serta
menciptakan peluang usaha yang dapat memberi keuntungan. Maka
timbul pertanyaan mengapa seorang wirausahawan (entrepreneur)
memiliki cara berpikir yang berbeda dari manusia pada umumnya. Mereka
mempunyai motivasi, panggilan jiwa, persepsi serta emosi yang sangat
terkait dengan nilai-nilai, sikap dan perilaku sebagai manusia unggul.

Pentingnya wirausaha di dalam masyarakat tersebut tidak sekedar
menjadi ‘alat’ untuk melakukan perbaikan dan perubahan di dalam
kualitas hidup diri dan masyarakat, tetapi juga wirausaha juga dibuktikan
dapat berperan signifikan di dalam mewujudkan kualitas diri masyarakat
dan bangsa. Dalam mendirikan wirausaha para masyarakat memulainya
dengan usaha kecil dimana dengan modal yang rendah dapat mempunyai
wirausaha sendiri dengan hasil yang memuaskan sehingga dapat
mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari. Usaha kecil memiliki potensi
untuk dapat meningkatkan perekonomian masyarakat, dengan ide-
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ide,kreativitas yang tinggi maka dapat menjadikan daya tarik pembeli.
Usaha kecil dapat diartikan sebagai usaha yang dibuat atas dasar maksud,
tujuan dan risiko yang dimiliki seseorang untuk dapat meningkatkan
perekonomian usahawan. Meskipun usaha kecil banyak diminati
masyarakat akan tetapi usaha kecil juga memiliki risiko dikarenakan
banyaknya pesaing yang memiliki usaha yang sama. Untuk itu pentingnya
melakukan perencanaan strategi inovasi yang matang untuk dapat
mempertahankan pelanggan, menaikkan penjualan, keuntungan dalam
jangka panjang. (Mahzura, 2018). Dalam sebuah usaha dapat dikatakan
berhasil ketika usaha tersebut dapat menjadi daya tarik pelanggan atau
pun dapat memenuhi kebutuhan pelanggan sehingga pelanggan
mempunyai rasa puas terhadap produk yang dibelinya.

B. PENGERTIAN KEWIRAUSAHAAN

Kewirausahaan vyaitu peranan kata dari entrepreneurship dalam
bahasa Inggris, kata entrepreneur berasal dari bahasa Prancis yakni
entreprende vyang berarti petualang, pengambil risiko, kontraktor,
pengusaha (Orang yang mengusahakan pekerjaan tertentu), dan pencipta
yang menjual hasil ciptaannya. (Alia Akhmad, 2021). Kewirausahaan
merupakan suatu kemampuan kreatif dan inovatif dalam menciptakan
sesuatu yang baru dan berbeda yang dijadikan dasar, kiat dalam usaha
atau perbaikan hidup. Hakikat dasar dari kewirausahaan adalah kreativitas
dan keinovasian. (Petinggen et al., 2022). Maka dapat disimpulkan bahwa
kewirausahaan merupakan suatu upaya yang dilakukan seseorang dengan
mengandalkan ide kreatif serta strategi untuk menciptakan lapangan kerja
melalui usaha guna memperbaiki kualitas hidup. Serta kewirausahaan juga
memiliki tujuan antara lain menumbuhkan rasa percaya diri dalam
berinovasi, meningkatkan perekonomian, menciptakan lapangan kerja
dengan mendirikan usaha-usaha.

C. PENGERTIAN USAHA KECIL

Definisi menurut Bank Indonesia dalam Aufar (2013:9) usaha kecil
adalah usaha produktif milik warga negara Indonesia, yang berbentuk
badan usaha orang perorangan, badan usaha yang tidak berbadan hukum,
atau badan usaha berbadan hukum seperti koperasi; bukan merupakan
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anak perusahaan atau cabang yang dimiliki, dikuasai atau berafiliasi, baik
langsung maupun tidak langsung dengan usaha menengah atau besar.
Usaha kecil merupakan kegiatan usaha yang mampu memperluas
lapangan kerja dan memberikan pelayanan ekonomi yang luas pada
masyarakat dapat berperan dalam proses pemerataan dan peningkatan
pendapatan masyarakat, serta mendorong pertumbuhan ekonomi dan
berperan dalam mewujudkan stabilitas nasional pada umumnya dan
stabilitas ekonomi pada khususnya. (Maulana, 2019).

D. CIRI-CIRI USAHA KECIL
Dalam masa perkembangannya, usaha kecil dan menengah dibagi

menjadi beberapa kelompok antara lain:

1. Livelihood Activities, merupakan usaha kecil yang digunakan sebagai
kesempatan kerja untuk mencari nafkah, yang lebih umum dikenal
sebagai sektor informal. Contohnya adalah pedagang kaki lima.
Kelompok ini disebut sebagai sektor informal. Di Indonesia jumlah
usaha kecil dan menengah kategori ini sangat besar.

2. Micro enterprise, merupakan usaha kecil dan menengah yang memiliki
sifat pengrajin tetapi belum memiliki sifat kewirausahaan. Jumlah
usaha kecil dan menengah ini di Indonesia juga cukup besar.

3. Small Dynamic Enterprise, merupakan usaha kecil dan menengah yang
telah memiliki jiwa kewirausahaan dan mampu menerima pekerjaan
subkontrak dan ekspor. Banyak pengusaha skala menengah dan besar
yang tadinya berasal dari kategori ini. Jika dididik dan dilatih dengan
baik maka sebagian dari usaha kecil dan menengah kategori ini akan
masuk ke kategori empat. Jumlah kelompok usaha kecil dan
menengah ini jauh lebih kecil dari jumlah usaha kecil dan menengah
yang masuk kategori satu dan dua.

4. Fast Moving Enterprise, merupakan usaha kecil dan menengah yang
telah memiliki jiwa kewirausahaan dan akan melakukan transformasi
menjadi Usaha Besar (UB). Kelompok ini jumlahnya juga lebih sedikit
dari usaha kecil dan menengah kategori satu dan dua.
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Adapun ciri-ciri usaha kecil dan menengah antara lain (Rohmania,

2019):

1. Bahan baku mudah diperoleh.

2. Menggunakan teknologi sederhana sehingga mudah dilakukan alih
teknologi.

3. Keterampilan dasar umumnya sudah dimiliki secara turun-temurun.

Bersifat padat karya atau menyerap tenaga kerja yang cukup banyak.

5. Peluang pasar cukup luas, sebagian besar produknya terserap di pasar
lokal/domestik dan tidak tertutup sebagian lainnya berpotensi untuk
di ekspor.

6. Melibatkan masyarakat ekonomi lemah setempat, secara ekonomis
menguntungkan.

E

E. KELEBIHAN USAHA KECIL
Usaha kecil memiliki kelebihan pilihan untuk mempraktikkan
kemampuan beradaptasi dalam menghadapi berbagai kesulitan
lingkungan. Di antara berbagai kelebihan yang ada di usaha kecil adalah
kemampuan beradaptasi untuk menjadi imajinatif, kemampuan untuk
berkembang, dan kemampuan untuk membuat langkah-langkah yang
kreatif bagi para pengusaha kecil. (Rahma, 2018). Berikut kelebihan usaha
kecil antara lain:
1. Mengembangkan kreativitas usaha baru
Adanya kreativitas seseorang dapat mengembangkan usaha menjadi
lebih menarik perhatian konsumen dengan strategi-strategi yang lebih
dapat diterima konsumen.
2. Melakukan inovasi
Inovasi yang dilakukan akan membuat perubahan pada usaha yang
dijalankan dengan memberi inovasi kemasan pada barang atau produk
yang dibuat maka akan dapat menjadi daya tarik tersendiri oleh
pembeli.
3. Ketergantungan usaha besar terhadap usaha kecil
Pada umumnya produk yang dibuat perusahaan besar sulit dalam
menjangkau tempat-tempat yang terpencil. Maka usaha kecil disini
berperan untuk dapat menyalurkan produk yang dibuat oleh
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perusahaan besar kepada pembeli dengan memiliki kerja sama yang
dilakukan perusahaan besar dengan usaha kecil di tempat terpencil.

4. Memiliki motivasi yang tinggi
Manajemen kunci dalam usaha kecil biasanya terdiri atas pemilik.
Konsekuensinya bekerja keras, lebih lama, dan memiliki lebih banyak
keterlibatan personal. Sehingga dengan motivasi yang tinggi dapat
menjalankan usahanya menjadi usaha yang diminati banyak orang.

F. KELEMAHAN USAHA KECIL
Meskipun usaha kecil mempunyai kelebihan-kelebihan tetapi juga
memiliki beberapa kelemahan vyang dihadapinya. Untuk dapat
menghadapi kelemahan-kelemahan yang ada di usaha kecil maka
usahawan haruslah memiliki rasa tanggung jawab serta inovatif dan kreatif
agar dapat mengembangkan usahanya. Berikut beberapa kelemahan-
kelemahan usaha kecil antara lain:
1. Keterbatasan varian usaha
Usaha kecil sangat rentan jika produk baru mereka tidak laku, atau jika
salah satu pasarnya terkena resesi, atau jika produk lamanya tiba-tiba
menjadi ketinggalan zaman.
2. Keterbatasan Modal
Perusahaan kecil tidak dapat menggunakan sistem kredit sebagai cara
menjual semudah yang dilakukan perusahaan besar. Selain itu,
kebanyakan usaha kecil memiliki masalah untuk tetap bertahan
selama periode menunggu produk mereka dapat diterima pasar.
3. Biaya langsung yang tinggi
Usaha kecil tidak dapat membeli bahan baku, mesin, atau persediaan
semurah perusahaan besar, atau mendapatkan diskon untuk volume
pembelian yang lebih besar seperti produsen besar. Jadi biaya
produksi per unit biasanya lebih tinggi untuk usaha kecil, tetapi pada
umumnya biaya operasional (overhead) biasanya lebih rendah.
4. Rendahnya kredibilitas
Usaha Kecil harus berjuang untuk membuktikan setiap kali
menawarkan sebuah produk baru atau memasuki pasar baru. Reputasi
dan keberhasilannya di masa lalu di pasar jarang diperhitungkan.
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Sektor kewirausahaan merupakan salah satu bidang usaha yang
menjadi pilihan banyak orang untuk pembuktian kemampuan dirinya
dalam berwirausaha. Sudah banyak orang yang membuktikan dirinya
mampu untuk menjadi pengusaha dari tingkat usaha kecil, menengah, dan
besar. Dengan maksud untuk mencukupi kebutuhan ekonomi keluarga
ataupun sebagai wahana beraktivitas dan berkreativitas dalam kehidupan
sehari-hari. (Rahma, 2018). Dengan adanya kewirausahaan diharapkan
dapat membantu masyarakat dalam meningkatkan perekonomian dengan
cara berwirausaha kecil maupun besar. Usaha kecil juga sangat diminati
oleh masyarakat dikarenakan dapat menjangkau semua golongan
masyarakat bawah maupun atas. Sehingga memiliki pasar penjualan yang
strategis untuk mendapatkan keuntungan guna mencukupi kebutuhan
hidup sehari-hari.

Usaha kecil maupun menengah memiliki peranan yang sangat penting
dalam perekonomian nasional. Peranan penting ini terutama ditunjukkan
dalam aspek-aspek seperti peningkatan kesempatan kerja, pemerataan
pendapatan, berperan dalam menekan laju urbanisasi dan pemerataan
pembangunan ekonomi pedesaan. Sektor usaha kecil dan menengah pada
kenyataannya mampu menunjukkan kinerja yang lebih tangguh dalam
menghadapi masa-masa kritis pada saat terjadinya krisis ekonomi. (Huda
et al, 2020). Berwirausaha dalam usaha kecil sangat dibutuhkan
masyarakat saat ini guna menekan angka kemiskinan yang ada serta dapat
memunculkan kreasi baru guna menarik perhatian pembeli. Dalam dunia
wirausaha kecil maupun besar tidak terlepas dari persaingan usaha. Maka
para usahawan harus mempunyai strategi yang inovatif dalam
berwirausaha serta meningkatkan kualitas serta kinerja yang ada pada
usaha tersebut. Untuk menghadapi persaingan yang makin berat tersebut,
Hussain et. al. (2015) menyatakan bahwa para pemilik usaha memerlukan
orientasi kewirausahaan dan orientasi pasar dalam menjalankan usahanya.
Kedua hal tersebut diperlukan untuk dapat menyerap guncangan yang
diakibatkan oleh lingkungan bisnis yang kompleks dan juga dinamis serta
membantu mereka dalam melihat dan memanfaatkan peluang-peluang
bisnis.
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Seorang wirausahawan selalu diharuskan dapat menghadapi risiko
atau peluang yang muncul, serta sering dikaitkan dengan tindakan yang
kreatif dan inovatif. Melakukan inovasi bukan semata-mata hanya menjadi
pembeda saja tetapi harus memiliki nilai lebih, menarik, unik dan sesuai
dengan selera konsumen. (Claudya et al.,, 2020). Salah satu pendorong
terciptanya inovasi selain perubahan dan keharusan untuk beradaptasi
adalah kesadaran akan adanya celah antara apa yang ada dan apa yang
seharusnya ada, diantara apa yang diinginkan oleh masyarakat dengan apa
yang sudah ditawarkan ataupun dilakukan oleh pemerintah, sektor swasta
maupun Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) (Hendarwan, 2019).
Ketatnya persaingan dalam bisnis kuliner memaksa setiap pelaku
usahanya untuk bekerja ekstra menciptakan sesuatu yang lebih demi
menarik minat konsumen.(Situmorang dkk, 2018). Dengan memanfaatkan
peluang yang ada sebagai contoh pada masa bulan puasa dengan moment
ramadhan muncul para usaha kecil yang melihat peluang usaha yang ada
dengan menjual aneka takjil yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat
untuk berbuka puasa. Maka dengan memanfaatkan peluang usaha yang
ada ini dapat membantu meningkatkan perekonomian seseorang yang
mendirikan usaha yang kreatif. Para pelaku usaha kuliner sebaiknya
mampu menetapkan strategi usaha dengan konsep selalu memperhatikan
tingginya peluang yang harus segera di manfaatkan dengan cepat dan baik
untuk upaya pengembangan dan pertumbuhan usahanya. Akan tetapi
banyak kendala yang terjadi terkait kompetensi yang dimiliki khususnya
pelaku usaha kecil diantaranya masih rendahnya kemampuan manajerial
serta pengambilan keputusan yang dilakukan oleh pelaku usaha kecil yang
membuat bisnisnya tidak berkembang (Kurniawan & Yun, 2018). Sebagai
salah satu negara muslim terbesar, maka kita sebagai umat muslim dalam
berwirausaha juga harus memiliki perilaku yang baik, jujur, dan adil.
Perilaku kewirausahaan seorang muslim pada kenyataannya bersifat
vertikal antara manusia dan manusia, serta horizontal antara
hubungannya dengan sang Pencipta sebagai pertanggung jawaban. Oleh
karena itu sebagai seorang muslim yang menggeluti dunia kewirausahaan
hendaknya menanamkan prinsip dan nilai-nilai islam agar tercipta usaha
yang adil serta jujur. (Akbar et al., 2021)
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G. RANGKUMAN MATERI

Kewirausahaan memiliki peranan penting sehingga banyak diminati
oleh masyarakat saat ini. Sehingga seorang wirausahawan dalam
pikirannya selalu berusaha mencari, memanfaatkan, serta menciptakan
peluang usaha yang dapat memberi keuntungan. Dengan adanya
kewirausahaan diharapkan dapat membantu masyarakat dalam
meningkatkan perekonomian dengan cara berwirausaha kecil maupun
besar. Usaha kecil memiliki beberapa ciri-ciri antara lain bahan baku
mudah diperoleh, keterampilan dasar umumnya sudah dimiliki secara
turun-temurun, melibatkan masyarakat ekonomi lemah setempat secara
ekonomis menguntungkan. Dalam mendirikan wirausaha para masyarakat
memulainya dengan usaha kecil dimana dengan modal yang rendah dapat
mempunyai wirausaha sendiri dengan hasil yang memuaskan sehingga
dapat mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari. Dalam sebuah usaha dapat
dikatakan berhasil ketika usaha tersebut dapat menjadi daya tarik
pelanggan atau pun dapat memenuhi kebutuhan pelanggan sehingga
pelanggan mempunyai rasa puas terhadap produk yang dibelinya. Adapun
beberapa kelebihan dan kelemahan usaha kecil antara lain:

Kelebihan: Mengembangkan kreativitas usaha baru, Melakukan
inovasi, Ketergantungan usaha besar terhadap usaha kecil, Memiliki
motivasi yang tinggi.

Kelemahan: Keterbatasan varian usaha, Keterbatasan Modal, Biaya
langsung yang tinggi, Rendahnya kredibilitas

Sektor kewirausahaan merupakan salah satu bidang usaha yang
menjadi pilihan banyak orang untuk pembuktian kemampuan dirinya
dalam berwirausaha. Seorang wirausahawan selalu diharuskan dapat
menghadapi risiko atau peluang yang muncul, serta sering dikaitkan
dengan tindakan yang kreatif dan inovatif. Maka dengan berwirausaha
dalam usaha kecil sangat dibutuhkan masyarakat saat ini guna menekan
angka kemiskinan yang ada serta dapat memunculkan kreasi baru guna
menarik perhatian pembeli.

www.penerbitwidina.com



www.penerbitwidina.com

TUGAS DAN EVALUASI

Apa yang dimaksud dengan kewirausahaan ?

Jelaskan pengertian usaha kecil beserta ciri-cirinya ?

Sebutkan dan jelaskan kelebihan dan kelemahan usaha kecil ?
Bagaimana menghadapi persaingan kewirausahaan dalam usaha kecil ?
Jelaskan apa strategi dan kendala dalam usaha kecil ?

vk wNe

10 | Kewirausahaan & Manajemen Usaha Kecil
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BAB 2

PENGANTAR MANAJEMEN
USAHA KECIL

A. PENDAHULUAN

Manajemen Usaha kecil, di Indonesia merupakan bagian penting
dalam sistem perekonomian nasional, karena mempunyai peran
mempercepat pertumbuhan ekonomi melalui misi penyediaan lapangan
usaha dan lapangan kerja, peningkatan pendapatan masyarakat dan ikut
berperan dalam perolehan devisa negara serta memperkokoh struktur
usaha nasional.

Saat ini, pemberdayaan Usaha Kecil akan menjadi kunci bagi
kelangsungan hidup sebagian besar rakyat Indonesia. Pengembangannya
sejalan dengan proses pembangunan, yang diprioritaskan untuk diarahkan
pada upaya membina pola pengelolaan ekonomi nasional, yang
mengandalkan kekuatan masyarakat dalam melakukan kegiatan ekonomi.
Demikian pula dengan tuntutan pembangunan pada era otonomi saat ini
ialah semakin mendesak untuk dapat memperkuat struktur perekonomian
nasional. Untuk dapat berperan secara optimal, maka tantangan bagi
pelaku usaha ialah bagaimana mewujudkan pelaku usaha yang sesuai
dengan kepentingan ekonomi (Ali, Suryadharma, 2005). Indonesia saat ini
tersebar di berbagai sektor komoditi usaha, dan pada saat krisis moneter
termasuk ke dalam sektor yang paling tahan banting dalam menghadapi
perubahan yang terjadi.
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Pemerintah yang memiliki fungsi untuk memberdayakan, dituntut
memberikan kontribusi yang nyata, terutama dalam memajukan kegiatan
usahanya, sehingga terjadi peningkatan skala ekonomi. Upaya
pemberdayaan koperasi, usaha kecil telah dilakukan dengan berbagai
kegiatan, yang secara umum diharapkan agar terjadi peningkatan
kemampuan dari sikap pengusaha, pemahaman manajemen usaha dan
aksesibilitas terhadap instansi yang terkait dalam mendukung kegiatan
usaha. Pemberdayaan ini telah menjadi suatu agenda penting dewasa ini,
meskipun dalam implementasinya masih memerlukan keterpaduan dari
stakeholders (Dinas Koperasi dan UKM Propinsi Jawa Barat, 2005).

Pembangunan ekonomi nasional, oleh karena selain berperan dalam
pertumbuhan ekonomi dan penyerapan tenaga kerja juga berperan dalam
Manajemen Usaha Kecil Menengah pendistribusian hasil-hasil
pembangunan. Dalam krisis ekonomi yang terjadi di negara kita sejak
beberapa waktu yang lalu akibat Covid-19, dimana banyak usaha berskala
besar yang mengalami stagnasi bahkan berhenti aktivitasnya, sektor
Usaha Kecil terbukti lebih tangguh dalam menghadapi krisis tersebut.
Mengingat pengalaman yang telah dihadapi oleh Indonesia selama krisis,
kiranya tidak berlebihan apabila pengembangan sektor swasta difokuskan,
terlebih lagi unit usaha kecil ini sering kali terabaikan hanya karena hasil
produksinya dalam skala kecil dan belum mampu bersaing dengan unit
usaha lainnya.

Menurut (British John A. Pearce dan Richard B Robinson Jr., 2013),
bahwa pengembangan Usaha Kecil harus sejalan dengan strategi
manajemen professional dan control implementasi formulasi yang tepat,
untuk itu perlu mendapatkan perhatian yang besar baik dari pemerintah
maupun masyarakat agar dapat berkembang lebih kompetitif bersama
pelaku ekonomi lainnya. Kebijakan pemerintah ke depan perlu diupayakan
lebih kondusif bagi tumbuh dan berkembangnya usaha kecil. Pemerintah
perlu meningkatkan perannya dalam memberdayakan disamping
mengembangkan kemitraan usaha yang saling menguntungkan antara
pengusaha besar dengan pengusaha kecil, dan meningkatkan kualitas
Sumber Daya Manusianya.
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B. PENGERTIAN MANAJEMEN USAHA KECIL

Pengertian Usaha Kecil Berdasarkan Undang-undang Nomor 20 Tahun
2008 Tentang Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri
sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang
bukan Manajemen Usaha Kecil Menengah. Selanjutnya, merupakan anak
perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau
menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha
menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil
sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang ini (Dinas Koperasi dan
UKM Propinsi Jawa Barat, 2005). Adapun Kriteria Usaha Kecil adalah
sebagai berikut: 1) memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000,00
(lima puluh juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp500.000.000,00
(lima ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha;
atau 2) memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp300.000.000,00 (tiga
ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp2.500.000.000,00 (dua
milyar lima ratus juta rupiah).

Sedangkan kriteria usaha kecil menurut UU No. 9 tahun 1995 adalah
sebagai berikut: 1. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp.
200.000.000,- (Dua Ratus Juta Rupiah) tidak termasuk tanah dan
bangunan tempat usaha 2. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak
Rp. 1.000.000.000,- (Satu Milyar Rupiah) 3. Milik Warga Negara Indonesia
4. Berdiri sendiri, bukan merupakan anak perusahaan atau cabang
perusahaan yang tidak dimiliki, dikuasai, atau berafiliasi baik langsung
maupun tidak langsung dengan Usaha Menengah atau Usaha Besar 5.
Berbentuk usaha orang perseorangan, badan usaha yang tidak berbadan
hukum, atau badan usaha yang berbadan hukum, termasuk koperasi.
Menurut (Komari Hudaya, 2014), bahwa peran kemitraan usaha kecil dan
perusahaan waralaba dalam pemasaran produk serta dampaknya
terhadap peningkatan kesejahteraan usaha kecil perlu dukungan secara
komprehensif dari pemerintah.

Menurut (David, 2011), terdapat beberapa tingkatan dalam
manajemen usaha kecil dengan tujuan menciptakan pertumbuhan bagi
usaha secara keseluruhan dan manajemen berbagai macam proses lini
produk vyang berkembang sesuai dengan perkembangan usaha.
Manajemen (management) didefinisikan sebagai suatu rangkaian
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keputusan dan Tindakan yang menghasilkan formulasi dan implementasi
rencana untuk mencapai tujuan perusahaan (Duncan, 2018). Peran
manajemen untuk mengelola usaha kecil yang diterapkan pada unit bisnis
sering disebut dengan generic strategy, merupakan dasar dari usaha yang
dikoordinasikan dan ditopang, yang diarahkan terhadap pencapaian
tujuan usaha jangka panjang. Bagaimana tujuan jangka panjang dicapai.
Dengan demikian, suatu manajemen usaha dapat didefinisikan sebagai
suatu pendekatan umum yang menyeluruh yang mengarahkan tindakan-
tindakan utama suatu perusahaan, untuk itu kebijakan dan regulasi
pemerintah sektor usaha kecil diperlukan strategi mutakhir dalam
percepatan pemberdayaan usaha kecil (Ali, Suryadharma, 2005).

C. VISI USAHA KECIL

Visi usaha kecil merupakan cara pandang terhadap diri usaha kecil dan
lingkungannya terhadap wawasan dan pandangan tentang usaha apa yang
ingin dicapai di masa depan dan mampu menentukan ke mana arah yang
harus ditempuh untuk mewujudkannya. Menurut (Ruslan, Rosady, 2000),
bahwa pengembangan usah kecil memerlukan komunikasi manajemen
dan konsepsi yang aplikasi terhadap perkembangan segmen pasar. Untuk
mencapai makna tersebut, maka manajemen yang fisioner diperuntukkan
dalam orientasinya perlu disertai dengan sikap proaktif (proactive), kreatif
(search for new option), serta bertindak cepat dan tepat (prompt action).

Menurut (Robbins, Stephen P., 2002), bahwa usaha kecil merupakan
suatu unit usaha yang didalamnya terdapat fungsi fungsi organisasi yang
harus dikelola secara profesional. Perencanaan pengembangan usaha kecil
sejalan dengan proses pembangunan, yang diprioritaskan untuk diarahkan
pada upaya membina para wirausaha dengan pola pengelolaan ekonomi
nasional, yang mengandalkan kekuatan masyarakat dalam melakukan
kegiatan ekonomi (Bryson, John M., 2004). Terdapat beberapa ciri yang
merupakan identitas yang melekat pada diri seorang wirausaha, yang
merupakan visi bisnis dalam menjalankan usahanya diantaranya,
Kepemimpinan. Ini adalah faktor kunci bagi seorang wirausaha. Dengan
keunggulan di bidang kepemimpinan, maka seorang wirausaha akan
sangat memperhatikan orientasi pada sasaran, hubungan kerja personal
dan efektivitas. Pemimpin yang berorientasi pada faktor di atas,
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senantiasa tampil hangat, mendorong pengembangan karier stafnya,

disenangi bawahan, dan selalu ingat pada sasaran yang hendak dicapai.

Inovasi, selalu membawa perkembangan dan perubahan yang baru,

berdayagunanya sumber ekonomi ke arah yang lebih produktif. dan

Pengambilan Keputusan, dapat bereaksi dengan cepat dan tepat

menganalisis atau menjawab pertanyaan serta mengambil keputusan.

Pendekatan manajemen yang kompetitif dan berkelanjutan sangat

diperlukan dalam menunjang visi usaha kecil (Duncan, 2018). Kondisi

usaha kecil di Indonesia yang dihadapi pada umumnya, antara lain
meliputi:
Faktor Internal

1. Kurangnya Permodalan dan Terbatasnya Akses Pembiayaan
Permodalan merupakan faktor utama yang diperlukan untuk
mengembangkan suatu unit usaha. Kurangnya permodalan UKM, oleh
karena pada umumnya usaha kecil dan menengah merupakan usaha
perorangan atau perusahaan vyang sifatnya tertutup, vyang
mengandalkan modal dari si pemilik yang jumlahnya sangat terbatas,
sedangkan modal pinjaman dari bank atau lembaga keuangan lainnya
sulit diperoleh karena persyaratan secara administratif dan teknis
yang diminta oleh bank tidak dapat dipenubhi.

2. Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) Sebagian besar usaha kecil
tumbuh secara tradisional dan merupakan usaha keluarga yang turun
temurun. Keterbatasan kualitas SDM usaha kecil baik dari segi
pendidikan formal maupun pengetahuan dan keterampilannya sangat
berpengaruh terhadap manajemen pengelolaan usahanya, sehingga
usaha tersebut sulit untuk berkembang dengan optimal. Disamping itu
dengan keterbatasan kualitas SDM-nya, unit usaha tersebut relatif
sulit untuk mengadopsi perkembangan teknologi baru untuk
meningkatkan daya saing produk yang dihasilkannya.

3. Mentalitas Pengusaha UKM Hal penting yang sering kali pula
terlupakan dalam setiap pembahasan mengenai UKM, yaitu semangat
entrepreneurship para pengusaha UKM itu sendiri. Semangat yang
dimaksud antara lain kesediaan terus berinovasi, ulet tanpa menyerah,
mau berkorban serta semangat ingin mengambil risiko. Suasana
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pedesaan yang menjadi latar belakang dari UKM sering kali memiliki
andil juga dalam membentuk kinerja.

4. Kurangnya Transparansi Kurangnya transparansi antara generasi awal
pembangun UKM tersebut terhadap generasi selanjutnya. Banyak
informasi dan jaringan yang disembunyikan dan tidak diberitahukan
kepada pihak yang selanjutnya menjalankan usaha tersebut sehingga
hal ini menimbulkan kesulitan bagi generasi penerus dalam
mengembangkan usahanya.

Faktor Eksternal

1. Iklim Usaha Belum Sepenuhnya Kondusif Upaya pemberdayaan Usaha
Kecil dan Menengah (UKM) dari tahun ke tahun selalu dimonitor dan
dievaluasi perkembangannya dalam hal kontribusinya terhadap
penciptaan produk domestik brutto (PDB), penyerapan tenaga kerja,
ekspor dan perkembangan pelaku usahanya serta keberadaan
investasi usaha kecil dan menengah melalui pembentukan modal
tetap brutto (investasi).

2. Terbatasnya Sarana dan Prasarana Usaha. Kurangnya informasi yang
berhubungan dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi,
menyebabkan sarana dan prasarana yang mereka miliki juga tidak
cepat berkembang dan kurang mendukung kemajuan usahanya
sebagaimana yang diharapkan. Selain itu, tak jarang UKM kesulitan
dalam memperoleh tempat untuk menjalankan usahanya yang
disebabkan karena mahalnya harga sewa atau tempat yang ada
kurang strategis.

3. Pungutan Liar Praktek pungutan tidak resmi atau lebih dikenal dengan
pungutan liar menjadi salah satu kendala juga bagi UKM karena
menambah pengeluaran yang tidak sedikit. Hal ini tidak hanya terjadi
sekali namun dapat berulang kali secara periodik, misalnya setiap
minggu atau setiap bulan.

4. Implikasi Otonomi Daerah Dengan berlakunya Undang-undang No. 22
Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah yang kemudian diubah
dengan UU No. 32 Tahun 2004, kewenangan daerah mempunyai
otonomi untuk mengatur dan mengurus masyarakat setempat.
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5. Implikasi Perdagangan Bebas Sebagaimana diketahui bahwa AFTA
yang mulai berlaku Tahun 2003 dan APEC Tahun 2020 berimplikasi
luas terhadap usaha kecil dan menengah untuk bersaing dalam
perdagangan bebas. Dalam hal ini, mau tidak mau UKM dituntut untuk
melakukan proses produksi dengan produktif dan efisien, serta dapat
menghasilkan produk yang sesuai dengan frekuensi pasar global
dengan standar kualitas seperti isu kualitas (ISO 9000), isu lingkungan
(ISO 14.000), dan isu Hak Asasi Manusia (HAM) serta isu
ketenagakerjaan. Isu ini sering digunakan secara tidak fair oleh negara
maju sebagai hambatan (Non Tariff Barrier for Trade).

D. MENGELOLA PEMASARAN PADA USAHA KECIL

Pada dasarnya strategi pemasaran memberikan arah dalam kaitannya
dengan variabel-variabel seperti segmentasi pasar, identifikasi pasar
sasaran, pemosisian, dan elemen bauran pemasaran. Menurut (Kotler, P.
et al., 2010), bahwa unsur pokok selanjutnya dalam strategi pemasaran
adalah bauran pemasaran. Bauran pemasaran merupakan campuran dari
variabel-variabel pemasaran yang dapat dikendalikan, dapat digunakan
oleh sesuatu perusahaan untuk memperoleh tingkat penjualan yang
diinginkan. Dalam pemasaran perangkat variabel-variabel pemasaran
terkendali yang perusahaan gabungkan untuk menghasilkan tanggapan
yang diinginkan dalam pemasaran atau target market. Bauran pemasaran
terdiri dari 4 unsur utama yang terkenal dengan nama 4-P yaitu: (1)
Product, (2) Price, (3) Place, dan (4) Promotion. Meskipun variabel-variabel
pemasaran itu sekarang berkembang tidak hanya terbatas pada 4-P saja,
akan tetapi empat P ini tetap digunakan didalam bauran pemasaran.
Pemahaman yang baik terhadap keempat variabel bauran pemasaran bagi
seorang manajer pemasaran akan dapat sangat membantu untuk
menyusun perencanaan pemasaran.

Suatu produk betapapun baiknya jika tidak diinformasikan kepada
konsumen menjadikan produk itu tidak dikenal dan tidak dipahami
sehingga kerja perusahaan itu akan sia-sia, oleh karena itu perusahaan itu
harus menginformasikan produk ciptaannya kepada konsumen dan
berusaha untuk dimengerti dan dikenal dengan usaha yang semaksimal
mungkin untuk mempengaruhi dan membujuk konsumen agar mau
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membeli serta mengerti apa yang telah diciptakan oleh perusahaan

tersebut.

Usaha untuk menginformasikan produk tersebut dilakukan dengan
usaha yang disebut promosi. Promosi adalah komunikasi yang persuasif,
mengajak, membujuk dan meyakinkan untuk mengarahkan pada tingkatan
pertukaran dalam pemasaran. Promosi dapat dilakukan melalui metode
periklanan, personal selling, promosi penjualan dan peblisitas. Kegiatan
komunikasi pemasaran yang lain selain promosi misalnya riset pemasaran.
Kegiatan promosi yang dilakukan dengan perencanaan yang baik
diharapkan memberikan kontribusi yang maksimal bagi peningkatan
penjualan dan bagian pasar yang telah ada sebelumnya bagi perusahaan
dan organisasi (Kotler, P. et al. 2010). Strategi Marketing Mix dan faktor-
faktor yang mempengaruhi pelaksanaannya dapat dilihat dalam Gambar

seperti berikut ini.

Saluran Pemasaran

Analisis Pemasaran

Lingkungan
Ekonomi &
Demografi

Pengen
-dalian
Pema-
saran

Lingkungan Implementasi Pemasaran

Politik dan

iega

Peren-
canaan
Pema-
saran

Lingkungan
Teknologi

Lingkungan
Sosial-budaya

Gambar 2.1 Strategi Marketing (Mix Kotler, P. et al. 2010)

Perencanaan pemasaran merupakan kunci keberhasilan dalam sebuah
bisnis, karena itu mengelola organisasi atau tim pemasaran yang baik
mutlak diperlukan (Bryson, John M. 2004). Selain itu dunia pemasaran juga
sangat dinamis sehingga perlu inovasi dan terobosan-terobosan baru.
Yang berpengaruh pada dunia pemasaran selain dari tuntutan pasar juga
strategi pemasaran yang diterapkan oleh pesaing. Karena itu mengelola
dan percepatan pemberdayaan usaha kecil dari mulai langkah-langkah
yang ditempuh, job description masing-masing personal hingga detail yang

lain harus selalu dilakukan (Ali, Suryadharma, 2005).
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E. KARAKTERISTIK MENGEMBANGKAN KEMITRAAN USAHA
Kekuatan usaha kecil dalam menghadapi kompetisi kurang memadai,
oleh karena itu dibutuhkan kemitraan dengan lembaga-lembaga lain,
dalam hal ini lembaga publik. Hubungan dengan lembaga-lembaga publik,
dapat meningkatkan kekuatan usaha kecil. Untuk itu, perlu dibangun pola
kemitraan sebagai kekuatan bisnis (Komari, Hudaya. 2014. Kekuatan itu
diperoleh melalui terbukanya akses terhadap informasi, pengetahuan,
modal, jaringan bisnis baru, serta faktor lainnya yang sebelumnya masih
mengalami keterbatasan. Melalui kemitraan setiap pelaku usaha dapat
saling bertukar pikiran, pengalaman, serta diskusi baik mengenai
permasalahan yang dihadapi maupun mengenai peluang pasar bisnis
(Kotler, P. et al. 2010). Kemitraan usaha menurut (Yusup, Deni K., 2004),
dalam perspektif pemberdayaan ekonomi kerakyatan melalui kemitraan
usaha adalah kerja sama usaha kecil antara usaha menengah ataupun
dengan usaha besar disertai pembinaan dan pengembangan oleh dengan
komitmen saling memerlukan, saling memperkuat dan saling
menguntungkan. Menurut (Lestari, Gita, 2013), mengatakan bahwa
pengembangan kemitraan dalam waralaba perlu juga diperhatikan
Kewajiban Pembatasan Jumlah Outlet/Gerai Waralaba seperti KFC
(Kentucky Fried Chicken). Untuk itu, kemitraan dalam rangka keterkaitan
usaha diselenggarakan melalui pola-pola yang sesuai dengan sifat dan
tujuan usaha yang dimitrakan dengan diberikan peluang kemitraan seluas-
luasnya kepada Usaha Kecil, oleh Pemerintah dan dunia usaha.
Perkembangan usaha kecil di Indonesia dalam perspektif Analisis
SWOT sebagai sebuah alat yang cukup baik, efektif, dan efisien serta
sebagai alat yang cepat dalam menemukan kemungkinan-kemungkinan
yang berkaitan dengan pengembangan awal program-program inovasi
baru, misalnya dalam lingkungan sekolah kejuruan. Disamping itu, SWOT
bisa juga diartikan sebagai sebuah teknik yang sederhana, mudah
dipahami, dan juga bias digunakan dalam merumuskan strategi-strategi
dan kebijakan-kebijakan untuk pengelolaan pegawai administrasi.
Menurut (Sugiyono, 2003), bahwa Analisis SWOT merupakan perangkat
umum yang di gunakan sebagai langkah awal dalam proses pembuatan
keputusan dan perencanaan strategis dalam berbagai terapan.
Penggunaan analisis SWOT akan efektif apabila analisisnya bersifat
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fleksibel. Mengingat situasi dan kondisi yang cepat berubah seiring dengan
berjalannya waktu, maka analisis harus sesering mungkin dibuat dan
disesuaikan.

Analisa SWOT adalah sebuah bentuk analisa situasi dan kondisi yang
bersifat deskriptif (memberi gambaran). Analisa ini menempatkan situasi
dan kondisi sebagai sebagai faktor masukan, yang kemudian
dikelompokkan menurut kontribusinya masing-masing. Satu hal yang
harus diingat baik-baik oleh para pengguna analisa SWOT, bahwa analisa
SWOT adalah semata-mata sebuah alat analisa yang ditujukan untuk
menggambarkan situasi yang sedang dihadapi atau yang mungkin akan
dihadapi oleh organisasi, dan bukan sebuah alat analisa ajaib yang mampu
memberikan jalan keluar yang instan bagi masalah masalah yang dihadapi
oleh organisasi.

Di negara-negara sedang berkembang usaha-usaha yang banyak
bertumbuh di masyarakat pada umumnya tergolong sebagai usaha kecil.
Fakta ini menunjukkan bahwa usaha kecil merupakan mayoritas kegiatan
masyarakat yang memberikan kontribusi signifikan pada penciptaan
pendapatan penduduknya. Fakta-fakta seperti berikut ini adalah
kenyataan di mana: a. Di banyak negara, 99% dari semua bisnis adalah
usaha kecil. b. 40% pekerja bekerja di sektor usaha kecil. c. 40% dari
volume bisnis di banyak negara dilakukan oleh usaha kecil. d. 75% persen
dari pekerjaan baru dihasilkan oleh sektor usaha kecil e. 50% dari usaha
kecil gagal pada dua tahun pertama. f. Usaha kecil menampung porsi
terbesar pegawai dalam industry ritel, grosir dan jasa. g. Usaha kecil
menyumbang bagian terbesar dari penjualan di sector manufaktur. h.
Manajemen yang buruk adalah penyebab terbesar kegagalan usaha kecil. i.
Di hampir semua negara, usaha kecil adalah tempat lahirnya
kewirausahaan. Perkembangan usaha kecil di Indonesia sangat pesat,
untuk itu dalam membangun kemitraan sebuah usaha kecil harus memiliki
fleksibilitas sebagai keunggulan kompetitif utama. untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada Gambar 2.2 Perbandingan Pelaku Usaha Kecil dan
Usaha Besar berikut ini.
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Gambar 2.2 Perbandingan Pelaku Usaha Kecil dan Usaha Besar

Kerja sama dalam kemitraan tersebut tentunya akan terwujud jika
kedua belah pihak memiliki iktikad yang baik serta kepercayaan satu sama
lain untuk saling membantu. Kemitraan merupakan wahana strategis bagi
perusahaan untuk menginternalisasi kompetensi dan kesempatan untuk
melakukan transfer knowledge. Kemampuan untuk berinovasi, adopsi
teknologi, dan peningkatan daya saing dapat diperoleh melalui sharing
knowledge. Menurut Maulana, Fadli. (2012), bahwa pola Kemitraan antar
pelaku usaha di Indonesia untuk industri tertentu sudah terjadi kemitraan
yang saling menguntungkan. Perkebunan Inti Rakyat (PIR) adalah salah
satu contoh kemitraan tersebut. Pola PIR berkembang dengan baik di
sektor perkebunan. Dalam pola PIR, perusahaan besar melakukan
pembinaan terhadap usaha kecil melalui penyediaan sarana produksi.
Kemitraan dalam usaha menengah dan usaha besar melaksanakan usaha
hubungan kemitraan dengan usaha kecil, baik yang memiliki maupun yang
tidak memiliki keterkaitan usaha. Pelaksanaan hubungan kemitraan
tersebut diupayakan nantinya dapat menuju kearah terwujudnya
keterkaitan usaha, terutama dibidang jaringan pemasaran dan promosi
(Kotler, P. et al. 2010).
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F. JARINGAN USAHA DAN RANTAI PASOKAN

Pemasaran merupakan kunci keberhasilan dalam sebuah bisnis,
karena itu mengelola organisasi atau tim pemasaran yang baik mutlak
diperlukan. Selain itu dunia pemasaran juga sangat dinamis sehingga perlu
inovasi dan terobosan-terobosan baru. Yang berpengaruh pada dunia
pemasaran selain dari tuntutan pasar juga strategi pemasaran yang
diterapkan oleh pesaing (Kotler, P. et al. 2010). Karena itu mengelola tim
pemasaran dari mulai langkah langkah yang ditempuh, job description
masing-masing personal hingga detail yang lain harus selalu dilakukan.
Yang menjadi kata kunci dalam mengelola pemasaran adalah etos kerja
dan perilaku organisasi yang selalu didasarkan pada kebutuhan akan
perubahan (Robbins, Stephen P. 2002). Sesuai dengan lingkungan pasar
yang selalu berubah, tim pemasaran harus siap belajar menghadapi
perubahan tersebut. Perubahan zaman yang begitu cepat saat memasuki
pasar global harus disikapi dengan sigap oleh usaha kecil. Mereka harus
cepat beradaptasi dan menyusun strategi agar dapat bertahan dan
menyesuaikan diri dengan segala perubahan yang terjadi begitu cepat.
Peka dan mempersiapkan kemungkinan-kemungkinan apa saja yang akan
terjadi di kemudian hari dalam menjalankan bisnisnya. Sebaiknya kita
tidak hanya fokus pada situasi saat ini karena lingkungan selalu berubah
setiap waktunya. Pengembangan kemitraan yang berlaku hari ini belum
tentu akan tetap sama di masa mendatang, hal ini perlu dipahami
terutama dalam waralaba untuk jenis usaha jasa makanan dan minuman,
kita memang dituntut agar dapat terus menyesuaikan diri dengan
lingkungan (Lestari, Gita. 2013). Bisa jadi orang yang dahulunya menjadi
pelanggan kunci kita bisa hilang suatu hari. Entah karena alasan alami
seperti pindah lokasi tempat tinggal, sakit, atau menemukan penjual
dengan dengan nilai yang kompetitif.

Tujuan utama dari berdirinya suatu organisasi termasuk perusahaan
kecil adalah mencapai keuntungan yang maksimal melalui laba yang
didapatkan (Robbins, Stephen P. 2002). Laba didapat melalui transaksi
penjualan antara penjual dan pembeli atau customer. Dengan kata lain
pembeli merupakan faktor yang sangat penting bagi tercapainya tujuan
usaha kecil. Dalam menjalankan aktivitasnya, harus dapat memahami
selera dan perilaku dari pembeli yang menjadi target pasar. Terdapat
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beberapa macam jenis pembeli, antara lain 1. Perorangan 2. Rumah
tangga 3. Industri 4. Pemerintah Suatu kegiatan bisnis bertujuan untuk
menarik pembeli dan membuat pembeli melakukan pembelian lagi dan
lagi terhadap produk perusahaan tersebut (Kotler, P. et al. 2010). Untuk
itu, sangat penting bagi perusahaan menetapkan target pasar dan
menyusun strategi guna mencapai tujuan tersebut. Wirausaha harus
mengenali karakteristik dari pembeli atau konsumennya untuk dapat
mengurangi risiko yang mungkin terjadi.

Prinsip jaringan sebagai modal sosial menggambarkan bahwa proses
suatu usaha berukuran kecil sering kali dikontrol oleh jaringan yang
mereka bangun. Proses tersebut meliputi bagaimana cara masuk pasar
dan target pasar apa yang dipilih dari semua opsi yang tersedia. Jaringan
yang dibangun pada akhirnya dapat berkontribusi dalam menyediakan
akses lebih terhadap berbagai pengetahuan yang diperlukan oleh usaha
kecil. Jaringan yang dimaksud disini dapat dibedakan berdasarkan
kekuatan ikatan yang dijalinnya. |katan yang sifatnya kuat (strong ties)
merupakan jaringan dalam bentuk relasi dengan orang dekat seperti
keluarga, family dan teman dekat atau kenalan, yang umumnya sudah
dimiliki semenjak awal membentuk usaha. Sementara itu ikatan yang
sifatnya lebih lemah (weak ties) merupakan hubungan yang dijalin di
dalam konteks bisnis dengan berbagai organisasi formal yang berinteraksi
langsung dalam kegiatan usaha. Masing-masing ikatan memiliki kontribusi
yang berbeda dalam proses transfer pengetahuan. Menurut Komari,
Hudaya (2014), bahwa peran kemitraan memiliki peranan lebih untuk
menjalin sumber daya yang lebih dapat dipercaya dan diandalkan dalam
memberikan informasi yang lebih mengutamakan peluang serta
kesempatan dalam meningkatkan mobilitas usaha, hal ini meliputi
integrasi Vertikal dan Horizontal.

1. Integrasi Vertikal,

Integrasi vertikal, tujuan dari integrasi ini untuk menjamin pemenuhan
pasokan input yang lebih efektif dan efisien. Integrasi ini dapat dilakukan
secara internal dan eksternal. Dengan demikian unit manajemen usaha
kecil dapat dilakukan secara lebih efektif dan efisien (British John A.
Pearce dan Richard B Robinson Jr. 2013).
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2. Integrasi Horizontal

Integrasi horizontal adalah integrasi yang dilakukan antara usaha kecil
dengan mitranya yang melakukan fungsi, produk dan layanan yang sejenis.
Konsep manajemen ini bertujuan untuk melakukan sinergi, sehingga dapat
meningkatkan posisi tawar dalam menghadapi pihak-pihak tertentu
ataupun meningkatkan skala ekonomi dalam berbagai aktivitas atau fungsi
bisnis dalam manajemen usah kecil (David, 2011). Perencanaan strategi
dalam manajemen usah kecil tersebut diharapkan dapat menjalankan
fungsinya sebagai fasilitator, mediator, koordinator ataupun menjalankan
fungsi fungsi bisnis tertentu untuk menunjang usaha anggotanya, sehingga
bila dilakukan secara bersama-sama menjadi lebih efektif dan efisien
(Bryson, John M. 2004).

Integrasi Vertikal dan Horizontal ini bertujuan untuk melakukan sinergi,
sehingga dapat meningkatkan posisi tawar dalam menghadapi pihak-pihak
tertentu ataupun meningkatkan skala ekonomi dalam berbagai aktivitas
atau fungsi bisnis. Sehingga, dalam menjalankan fungsi fungsi bisnis
tertentu untuk menunjang usaha anggotanya dapat dilakukan secara
bersama-sama menjadi lebih efektif dan efisien. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada Gambar 2.3 Integrasi horizontal horizontal dan vertika
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Dalam menghadapi persaingan di Zaman Era Globalisasi yang sedang
bergulir, usaha kecil di Republik Indonesia dituntut untuk melakukan
restrukturisasi dan reorganisasi dengan tujuan untuk memenuhi
permintaan konsumen yang makin spesifik, berubah dengan cepat, produk
berkualitas tinggi, dan harga yang murah. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan adalah meningkatkan jaringan usaha dan rantai pasokan serta
hubungan kerja sama dengan Usaha Besar. Menurut (Yusup, Deni K.,
2004), bahwa pemberdayaan ekonomi kerakyatan melalui kemitraan
usaha harus memanfaatkan peluang dan pangsa pasar melalui jaringan
dan rantai pasokan dengan tujuan untuk mendapatkan profit. Kesadaran
akan pola kemitraan dan kerja sama ini pada dasarnya merupakan
jaringan perusahaan-perusahaan yang secara bersama-sama bekerja
untuk menciptakan dan menghantarkan suatu produk ke tangan pemakai
akhir. Menurut (Kotler, P. et al., 2010), bahwa kredibilitas perusahaan
bergantung pada tiga faktor, yakni: 1. Kepercayaan perusahaan,
Perusahaan yang tampak termotivasi untuk menjadi jujur, dan peka
terhadap kebutuhan pelanggan. 2. Keahlian Perusahaan, Bagaimana
perusahaan mampu membuat dan menjual produk dalam memberikan
layanan. 3. Daya tarik perusahaan, Perusahaan terlihat disukai, menarik,
bergengsi, dinamik dan lain-lain.

G. RANGKUMAN MATERI

Usaha kecil adalah usaha yang pemiliknya mempunyai jalur
komunikasi langsung dengan kegiatan operasi dan juga dengan sebagian
besar tenaga kerja yang ada dalam kegiatan usaha tersebut, dan biasanya
hanya mempekerjakan tidak lebih dari lima puluh orang. Usaha kecil
memiliki ciri-ciri: (1) manajemen tergantung pemilik, (2) modal disediakan
oleh pemilik sendiri, (3) skala usaha dan jumlah modal relatif kecil, (4)
daerah operasi usaha bersifat lokal, (5) sumber daya manusia yang terlibat
terbatas, (6) biasanya berhubungan dengan kebutuhan kehidupan sehari-
hari, (7) karyawan ada hubungan kekerabatan emosional, dan (8)
mayoritas karyawan berasal dari kalangan yang tidak mampu secara
ekonomis.
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Perkembangan Usaha Kecil selalu memperhatikan prinsip saling
memerlukan, saling memperkuat dan saling menguntungkan. Dalam
rangka keterkaitan usaha diselenggarakan melalui pola-pola yang sesuai
dengan sifat dan tujuan usaha yang dimitrakan dengan diberikan peluang
kemitraan seluas-luasnya kepada Usaha Kecil, oleh Pemerintah dan dunia
usaha. Implementasi bentuk-bentuk kemitraan tersebut seyogyanya
dituangkan dalam bentuk tertulis, mengatur lingkup kemitraan, hak dan
kewajiban, bentuk pembinaan, jangka waktu dan penyelesaian
perselisihan. Sejauh ini, format kemitraan dikeluhkan sebagai merugikan
usaha kecil mitra kerja sama usaha besar. Faktor-faktor penyebabnya
perselisihan dalam kemitraan tersebut belum ada kajian yang mendalam.

Di dalam UU No. 20 tahun 2008, dikatakan bahwa Pemerintah,
Pemerintah Daerah, Dunia Usaha dan masyarakat memfasilitasi,
mendukung, dan menstimulasi kegiatan kemitraan vyang saling
membutuhkan, mempercayai, memperkuat dan menguntungkan.

TUGAS DAN EVALUASI

1. Bagaimana usaha kecil dapat berhasil sukses?

2. Bagaimana menciptakan sebuah produk yang potensial untuk
dipasarkan atau memang dibutuhkan oleh pasar?

3. Kebijakan dan Regulasi untuk usaha kecil, seperti apa berikan contoh?

4. Sebutkan dan jelaskan integrasi yang dapat meningkatkan mobilitas
usaha kecil?

5. Kondisi usaha kecil di Indonesia dihadapi dengan 2 faktor, jelaskan?
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BAB 3

PELUANG MASUK
KE DUNIA USAHA KECIL

A. PENDAHULUAN

Jika diartikan menurut asal katanya, peluang usaha terdiri dari dua
kata, yaitu ‘peluang’ dan ‘usaha’. Menurut s Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
peluang artinya adalah kesempatan, ruang gerak, baik yang konkret
maupun abstrak yang memberikan kemungkinan bagi suatu kegiatan
untuk memanfaatkannya dalam usaha mencapai tujuan. Sedangkan, usaha
artinya adalah kegiatan dengan mengerahkan tenaga, pikiran, atau badan
untuk mencapai suatu maksud; pekerjaan, perbuatan, ikhtiar, upaya untuk
mencapai sesuatu. Beberapa ahli yang mengeluarkan pendapat mereka
mengenai apa yang dimaksud dengan peluang usaha.

Menurut Thomas W. Zimmerer peluang usaha adalah sebuah terapan
yang terdiri dari kreativitas dan inovasi untuk memecahkan masalah dan
melihat kesempatan yang dihadapi setiap hari.

Menurut Arif F. Hadipranata Peluang usaha adalah sebuah risiko yang
harus diambil dan dihadapi untuk mengelola dan mengatur segala urusan
yang ada hubungannya dengan finansial

Secara sederhana, peluang usaha dapat didefinisikan sebagai peluang
untuk mencapai tujuan usaha. Setiap wirausaha memang memiliki tujuan
usahanya masing-masing, namun dapat digarisbawahi bahwa tujuan
utamanya adalah untuk mendapatkan keuntungan. Mengenali peluang
usaha kecil adalah langkah pertama dan penting untuk mengembangkan
usaha. Hal terpenting dalam menjalankan usaha adalah kemampuan
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melihat peluang usaha yang dapat dimanfaatkan secara optimal untuk

mencapai tujuan usaha. Disinilah dibutuhkan kepekaan untuk selalu

memperhatikan lingkungan.

Analisis peluang pasar merupakan proses riset pasar terhadap faktor-
faktor lingkungan eksternal yang mempengaruhi kegiatan usaha usaha.
Lingkungan eksternal merupakan kekuatan yang tidak dapat dikendalikan,
sehingga usaha harus beradaptasi, dan juga menghasilkan ancaman dan
peluang. Melakukan analisis peluang pasar juga dapat membantu
memutuskan apakah usahakan terus melakukan kegiatannya dengan
meningkatkan kualitasnya atau harus keluar dari pasar. Untuk
meningkatkan penjualan dan merebut ruang pasar yang besar, sudah
sepatutnya digunakan kebijakan yang tepat untuk memasuki peluang
pasar yang ada. Langkah-langkah dalam melakukan analisis peluang pasar
adalah:

1. Memperhatikan kebutuhan yang dibutuhkan konsumen. Langkah
pertama yang dapat dilakukan adalah mengetahui terlebih dahulu apa
yang dibutuhkan dan diinginkan konsumen. Kebutuhan akan produk
apa yang dapat membuat mereka menjadi pelanggan tetap usaha
tersebut. Bukan hanya pelanggan yang datang sekali dan tidak kembali.

2. Mengenal konsumen lebih dekat. Mengetahui karakter konsumen
berdasarkan analisis usia, jenis kelamin, latar belakang pendidikan,
pendapatan, serta status sosial. Hasil analisis ini dapat digunakan
untuk memperkirakan potensi pembelian konsumen terhadap produk
yang ditawarkan.

3. Tentukan target pasar yang spesifik Setelah melakukan proses analisis
terhadap konsumen, maka target pasar dapat segera ditentukan.
Pasar sasaran biasanya dikenal sebagai pasar yang relevan. Di pasar
yang relevan ini, akan dapat mengetahui pelanggan potensial mana
yang masih berusaha, mana yang hanya dibeli saat mereka benar-
benar membutuhkannya, dan mana yang tidak akan dibeli sama sekali.
Itu semua tergantung pada hasil analisis pada poin satu dan dua. Pasar
relevan yang baik berarti segmentasi pasar harus mudah dijangkau
sehingga proses pemasaran dapat lebih efektif. Jika segmen yang
dipilih memiliki banyak kendala, maka proses pemasaran tidak akan
berjalan lancar.
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4. Menilai Kompetisi. Langkah terakhir adalah memperhatikan apakah
ada pesaing pasar untuk usaha atau tidak. sebagai pemilik usaha baru
harus dapat menilai produk dibandingkan dengan penawaran dari
pesaing.

B. KARAKTERISTIK DAN SUMBER PELUANG USAHA KECIL YANG
BAIK
Peluang usaha kecil yang baik memiliki ciri atau ciri tertentu, antara

lain:

1. Usaha yang akan dijalankan dapat menguntungkan

Modal yang dibutuhkan tidak terlalu besar

Tidak termasuk dalam jenis usaha musiman

Peluang usaha kecil yang orisinil, kreatif, dan tidak meni